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ABSTRAK 

 
Tanaman cabai sangat penting dalam budidaya pertanian di Indonesia. 

Cabai (Capsicum annuum L) adalah jenis sayuran yang nilai ekonominya tinggi dan 
sering disebut sebagai tanaman holtikultura. Tanaman cabai rentan sekali diserang 
oleh berbagai macam jenis penyakit yang dapat menggangu pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Serangan hama dan penyakit adalah faktor dari yang lainnya 
yang menghambat kelancaran pada budidaya cabai. Ada beberapa jenis penyakit 
pada daun cabai yang biasa menjadi masalah yaitu daun kuning, bercak daun, dan 
keriting. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba untuk melakukan klasifikasi 
teknologi terkini dengan memanfaatkan metode Deep Learning dengan 
menggunakan arsitektur Resnet yang ada pada CNN untuk klasifikasi jenis penyakit 
pada daun cabai. Resnet diharapkan bisa menghasilkan akurasi yang baik dan 
memberikan keunggulan yang ada pada Resnet. Dalam penerapan metode CNN 
dengan arsitektur ResNet menghasilkan performa yang cukup baik terhadap dataset 
dan menghasilkan tingkat akurasi yang cukup akurat dengan pencarian 
hyperparameter terbaik menggunakan grid search dan random search maka dapat 
hasil terbaik parameter epoch 50, batch size 100, optimizer RMSprop , learning rate 

0.001, momentum 0.0 dan fungsi aktivasi softmax maka mendapatkan nilai akurasi 
94% presisi nya 93% recall 67% dan F1-score 77% dan F2-score 77%. 

Kata Kunci : Deep learning, ResNet, CNN , daun cabai, klasifikasi. 
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ABSTRACT 

 
Chili plants are very important in agricultural cultivation in Indonesia. Chili 

(Capsicum annuum L) is a type of vegetable that has high economic value and is 

often referred to as a horticultural plant. Chili plants are very susceptible to attack 

by various types of diseases that can interfere with plant growth and production. 

Pest and disease attacks are other factors that hinder the smooth running of chili 

cultivation. There are several types of diseases on chili leaves that are usually a 

problem, namely yellow leaves, leaf spots, and curling. . Therefore, this study tries 

to classify the latest technology by utilizing the Deep Learning method using the 

Resnet architecture on CNN to classify the types of diseases on chili leaves. Resnet 

is expected to produce good accuracy and provide the advantages that exist in 

Resnet. in applying the CNN method with the ResNet architecture it produces quite 

good performance on the dataset and produces a fairly accurate level of accuracy 

with the best hyperparameter search using grid search and random search so that 

it can produce the best parameter Epoch 50, batch size 100, RMSprop optimizer, 

learning rate 0.001, momentum 0.0 and the softmax activation function, an 

accuracy value of 62% is obtained, the precision is 37%, recall is 38% and F1- 

score is 37% and F2-score is 36%. 

Keywords: Deep learning, ResNet, CNN, chili leaves, classification. 
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1.1. Latar Belakang. 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Komoditas tanaman cabai cukup penting bagi masyarakat Indonesia,oleh 

karena itu, tak jarang cabai ini menjadi penyumbang inflasi perekonomian 

Indonesia(Permadi, 2018, Rosalina, 2020). Cabai merah (Capsicum annuum L) 

adalah jenis sayuran yang nilai ekonominya tinggi dan sering disebut sebagai 

tanaman holtikultura(Indarwati,2020) Tanaman cabai merah sangat penting dalam 

budidaya pertanian di Indonesia. Cabai merah biasanya menjadi bahan untuk 

pelengkap rasa pada makanan dan cabai ini juga memiliki nilai jual yang tinggi 

yang bisa membuat pendapatan para petani menjadi meningkat(Tanjung, 2018). 

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan produk cabai merah besar nasional 

mencapai 1,36 juta ton pada 2021, meningkat 96,38 ribu ton (7,72%) dibanding 

tahun sebelumnya. Sentra penghasil cabai merah terbesar pada 2021 adalah Jawa 

Barat, Sumatra Utara, dan Jawa Tengah. Dikutip dari Direktorat Jenderal 

Hortikultura Kementerian Pertanian, berdasarkan data yang diperoleh dari 

Kementrian Pertanian stok cabai pada desember 2022 sampai januari 2023 masih 

terbilang meningkat. Produksi cabai besar pada desember 2022 sebanyak 96.701 

ton sedangkan kebutuhan hanya 83.054 ton. Dan pada januari 2023 produksi 

mencapai 101.088 ton sedangkan kebutuhan hanya 82.812 itu berarti surplus pada 

tahun 2023 mencapai 18.276 ton. 

 
Tanaman cabai merah rentan sekali diserang oleh berbagai macam jenis 

penyakit yang dapat menggangu pertumbuhan dan produksi tanaman(Zikra, 2021). 
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Tanaman cabai merah harus mendapatkan perhatian dan perawatan yang ekstra 

karena jika tidak ditangani dengan cepat maka akan terlambat panen dan akan 

terganggu pertumbuhannya(Pratiwi, 2018). Serangan hama dan penyakit adalah 

faktor dari yang lainnya yang menghambat kelancaran pada budidaya 

cabai(Mutmaini, 2018). Sudah banyak serangan organisme atau hama yang dapat 

menimbulkan penyakit pada tanaman cabai merah dan serangan ini juga dapat 

menghilangkan hasil panen antara 20% bahkan kalau terlalu parah 100%(Hodiyah, 

2019). Ada juga faktor tingkat kesuburan tanah dan curah hujan yang tiada habisnya 

membuat kelembaban udara yang tinggi sehingga penyakit dan hama semakin 

meningkat perkembangan dalam penyebaran pada tanaman cabai (Anggraeni, 

2022). Adapun berbagai penyakit yang menyerang para petani adalah bercak 

daun(Frog Eyes), kriting(Leafcurl) dan kuning pada daun(yellowish), ketiga jenis 

ini yang menjadi permasalahan semua para petani yang ada di Indonesia karena tiga 

penyakit tersebut membuat produksi pada buah cabai merah menjadi busuk . 

 
Pada penelitian yang membahas klasifikasi penyakit pada tanaman cabai 

sudah banyak diteliti oleh parah peneliti seperti(Akbari, 2019) yang membahas 

penyakit cabai menggunakan FKNN dengan akurasi 92%,(Indarwati , 2022) 

membahas penyakit cabai menggunakan sistem pakar dengan tingkat akurasinya 

90,48%,(Hafidhoh, 2019) membahas penyakit cabai dengan menggunakan SVM 

dengan tingkat akurasi 83%, (ningrum, 2019) membahas penyakit tanaman cabai 

menggunakan Prototyping dengan tingkat akurasi 90%, (Zikra, 2021) membahas 

penyakit tanaman cabai dengan tingkat akurasi 95% 
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Berdasarkan beberapa pencapaian peneliti terdahulu mengenai klasifikasi 

penyakit pada tanaman cabai maka telah dilakukan berbagai macam cara dan 

metode dalam penyelesaian masalah, seperti metode fuzzy K-Neares 

Neighbor(FKNN) dengan menggunakan data numerik, sistem pakar dengan 

menggunakan data Huruf, metode Support Vector Machine(SVM) dengan 

menggunakan data numerik, metode Protoptyping dengan menggunakan data 

gambar, metode Gray Level Co-occurrence Matrix menggunakan data gambar. 

Beberapa tahun belakangan ini, perkembangan teknologi deep learning sudah 

menunjukan potensi dalam mengatasi masalah klasifikasi visual. Termasuk juga 

dalam sektor pertanian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba untuk 

melakukan tindak lanjut dengan memodelkan klasifikasi teknologi terkini dengan 

memanfaatkan metode Deep Learning dengan menggunakan arsitektur resnet yang 

mana arsitektur resnet ini efesien dalam mendeteksi sebuah pola gambar dan sering 

digunakan dalam computer vision. Pada Deep Learning sudah banyak 

dikembangkan oleh beberapa ahli seperti VGG, GoogleNet, Inception, Xception, 

MobileNet, Swin Transfrom, Vision Transform, EfficienNet, Dan ResNet. 

 

ResNet ditemukan pada tahun 2015 oleh Kaiming He, Xiangyu Zhang, 

Shaoqing Ren, dan Jian Sun. ResNet digunakan dalam melakukan konferensi 

European Conference on Computer Vision (ECCV). Resnet merupakan jaringan 

syaraf yang klasik(Jalil, 2022). Bisa melatih jaringan syaraf memiliki 150 lebih 

lapisan. Kelebihan dalam Melatih Jaringan yang begitu Dalam (Wu, 2018), pada 

metode resnet ini telah banyak dimanfaatkan peneliti dalam menyelesaikan macam 

macam permasalahan pada saat ini seperti (Mausavi, 2019) hasil yang didapatkan 

gelombang CRED yang efesien dan handal,(Li, 2018) hasilnya sangat efesien 
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dalam mendeteksi gambar secara adaptif pada skala yang beda.(Wu, 2018) hasilnya 

mendapatkan representasi yang halus dan dapat mempertahankan tingkat akurasi 

71,4%. 

 
ResNet adalah sebuah network buatan dari CNN yang melakukan berbagai 

tugas dalam mengatasi vanish gradient pada arsitektur Resnet dan teknik ini 

mendapatkan izin untuk lebih dalam dapat dilatih dengan efektif(Wang, 2022, 

Zeng, 2019). Resnet diharapkan bisa menghasilkan akurasi yang baik(Ridhovan, 

2022). Resnet juga menambahkan identity mapping atau skip connection pada 

jaringan CNN(Abdalla, 2022). Resnet memiliki 2 cabang pada setiap blok atau 

unitnya. Cabang pertama yang melalukan operasi konvolusi dan normalisasi 

sedangkan yang cabang kedua cabang shorcut yang memiliki fungsi untuk 

menghubungkan dari blok ke blok. Resnet juga menjadi arsitektur yang populer dan 

sering dipakai dalam penglihatan komputer atau vision computer dalam berbagai 

pengenalan seperti gambar dan deteksi objek. Resnet juga memecahkan masalah 

dalam menambahkan suatu cara dalam melompati berbagai residual learing. 

 
Berdasarkan keunggulan arsitektur resnet dalam menyelesaikan 

permasalahan yang beragam kasus serta penelitian/identifikasi penyakit tanaman 

cabai belum memanfaatkan metode Deep Learning maka dari itu penelitian ini akan 

mencoba membangun model Deep Learning dalam menyelesaikan kasus klasifikasi 

pada tanaman cabai dengan judul “Analisis Residual Network ( ResNet ) Untuk 

klasifikasi Jenis Penyakit Pada Tanaman Cabai Melalui Citra Daun”. 
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1.2. Rumusan Masalah. 

 

Berdasarkan penjelasan dari masalah yang telah di paparkan pada latar 

belakang, berikut ini merupakan rumusan masalah dalam penelitian yaitu: 

Bagaimana   menerapkan metode Residual Network ( ResNet) dan 

mengklasifikasi jenis penyakit pada tanaman cabai. 

1.3.Batasan Masalah. 

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 

1. Laporan sistem yang dihasilkan berupa hasil klasifikasi penyakit 

tanaman cabai. 

2. Adapun sumber data yang diperoleh pada penelitian ini diambil dari 

pertanian cabai di daerah Kecamatan Lima Puluh Pesisir berupa data 

jenis penyakit dan nilai bobot gejala terhadap identifikasi penyakit pada 

tanaman cabai. 

3. Sistem dibangun dalam mengklasifikasi penyakit tanaman cabai dengan 

metode Residual Network. 

4. Menggunakan kamera 8 MP Samsung Galaxy A32. 
 

5. Gambar diambil dengan jarak 10 cm. 
 

 
1.4. Tujuan Penelitian. 

 

Adapun menjadi tujuan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 

1. Mengklasifikasi penyakit tanaman cabai menggunakan citra daun. 
 

2. Menerapkan metode Residual Network untuk mengklasifikasi penyakit 

pada tanaman cabai. 
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3. Menghasilkan sebuah Deep learning dengan metode Residual Network 

(ResNet) yang dapat membantu dalam pengenalan jenis penyakit pada 

tanaman cabai. 

1.5. Manfaat Penelitian. 

 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 

1. Memperkaya keilmuan terkait Deep Learning dalam mengklasifikasi 

penyakit pada tanaman cabai dengan citra daun. 

2. Menerapkan metode Residual Network dalam mengklasifikasi penyakit 

tanaman cabai. 

3. Menghasilkan Deep Learning dengan metode Residual Network 

(ResNet) dalam pengenalan penyakit pada tanaman cabai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Deep Learning 

 

Pada tahun 2006 deep learning dikenal dan penggunaan sudah diterapkan 

diberbagai bidang seperti pengenalan suara, pengenalan citra, bahasa, dll. Deep 

learning adalah bagian dari machine learning ,deep learning ini terdiri dari banyak 

lapisan dalam bentuk tumpukan dan hadirnya deep learning ini membuat waktu 

menjadi efesien (Anshori, 2023) kemudian deep learning mempunyai kemampuan 

dalam memahami macam – macam data yang jumlah layernya yang banyak (Illahi, 

2022). Berdasarkan kemampuannya dapat dibagi menjadi berbagai teori seperti 

supervised learning dan unsupervised learning. Deep learning ini dibentuk atau di 

rancang khusus agar bisa melakukan analisa seperti otak manusia dalam 

memutuskan dalam pengambilan keputusan(Peryanto, 2020, Rosalina, 

2020)(Peryanto, 2019; Rosalina, 2020). Dari fakta yang ada dilapangan deep 

learning dapat membuktikan kemajuan yang begitu bagus dalam memahami sebuah 

data dan memanipulasi images, language, dan lainnya. 

2.2. Convolution Neural Network (CNN) 

 

Convolution neural network merupakan sebuah perceptron multilayer yang 

didesain khusus dalam mengidentifikasi dari informasi gambar dua 

dimensi(Suhardin, 2021). Memiliki banyak lapisan yaitu lapisan output, lapisan 

konvolusi, lapisan sampel dan lapisan keluaran. Pada CNN ini memiliki 

keuntungan dalam menghindari eksplisit ekstraksi fitur( Dzaky, 2021). Secara 

implisit untuk belajar pada latihan data bobot dari permukaan pemetaan fitur sama 

dengan neuron, Sehingga belajar jaringan secara paralel, kompeksitas jaringan 
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berkurang, dalam mengadopsi struktur sub-sampel bisa didasari ruang dan waktu 

sehingga dapat pencapaian tingkat ketahanan,skala, perpihanan(Anggraeni, 2022). 

Informasi inputan dan topologi dapat menjadi pasangan yang sangat baik dan 

memiliki keunggulan unik dalam pengenalan gambar ataupun suara (Febriana, 

2020). 

 
Gambar 2.1 Struktur Dasar CNN (Febriana, 2020 ) 

 
Dalam pengembangan banyak arsitektur dari CNN yang banyak digunakan 

seperti faster r-cnn,alexnet,vggnet,googlenet,resnet dll. Secara umum ada 3 layer 

pada CNN, yaitu convolution layers, pooling layers,dan fully connected layers. 

2.2.1 Convolution Layers 

 
Convolution layers adalah bagian layer pada CNN merupakan inti 

dari sebauh sistem sebagai perhitungan terhadap pada lebar,tinggi, serta 

kedalaman pada gambar dan kernel. Convolution layers ini berfungsi untuk 

filter dan feature map dalam masukan gambar(Ristiawanto, 2021, Dzaky, 

2021). 
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Gambar 2.2 Proses Convolution Layers(Dzaky, 2021) 

 
2.2.2 Pooling layer 

 
Pooling layer berguna dalam mengurangi ukuran spasial yang 

bertujuan pengurangan parameter dan komputasi, dan juga dapat 

menghindari kondisi overfitting karena model mempunyai akurasi yang 

tinggi dalam memprediksi data latih tetapi gagal dalam mengenali data yang 

di luar data latih. Ada banyak jenis pendekatan pooling sering digunakan 

max pooling dan average pooling, pada max pooling berfungsi untuk 

mengambil nilai maksimum pada bagian tertentu dan average pooling 

mengambil nilai rata – rata saja(Hariani, 2020). 

 

Gambar 2.3 Proses Pooling Layer (Hariani, 2020) 
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2.2.3 Fully connected Layer 

 
Fully connected layer adalah layer yang terdapat pada bagian 

terakhir. Setiap  neuron terhubung dalam satu layer dengan layer yang 

sebelum atau sesudahnya. Layer ini sering digunakan sebagai output layer 

(classfier) dari arsitekstur CNN(illahi, 2022, Anshori, 2022). 

 
 
 

 
Gambar 2.4 Proses Fully Connected Layer (illahi, 2022) 

 
2.3. Residual Network ( ResNet ) 

 

Residual network adalah salah satu arsitektur dari Convolution Neural 

Network (CNN) diusulkan oleh He pada tahun 2015 tujuan arsitektur ini dibangun 

untuk mengatasi masalah dari Deep Learning, dalam pelatihan deep learning 

memakan banyak tenaga dan waktu juga lapisan yang jumlahnya terbatas. Maka 

dari itu, deep learning memberikan solusi dengan menggunakan skip connection. 

Kelebihan dari resnet ini adalah kinerja yang tidak menurun meskipun arsitekturnya 

semakin jauh kedalam dan semakin banyak digunakan(Zheng, 2019). ResNet ini 

juga memiliki perhitungan komputasi yang sangat ringan dalam melatih jaringan 

yang jauh lebih baik sehingga hasil dari pengujian tidak mengalami 
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penurunan(Oyewola, 2021). Pada resnet ini memiliki bermacam arsitektur 

berdasarkan jumlah dari layer yaitu 18,34,50,101,bahkan 152 layer(Anshori, 2023). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 3Blok ResNet (Anshori, 2023) 

 
ResNet memiliki residual connection sebagai mekanismenya yang 

merupakan bentuk dari sebuah koneksi pada jaringan syaraf tiruan bertujuan 

menambah jalan pintas diantara 2 titik yang berbeda(Thiodorus , 2021). 

 
 
 

 
Gambar 2.6 Arsitektur Resnet (Ibrahim, 2022) 
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2.4. Hyperparameter Tuning 

 

2.4.1. Grid Search 

 
Grid search adalah metode yang berguna untuk pemodelan dalam 

mempelajari mesin atau (mechine learning) atau juga bisa untuk menentukan 

kombinasi dari parameter optimal dari suatu algoritma atau dari sebuah model 

(Nugraha, W, 2022). Grid yang artinya mengacu pada himpunan nilai yang untuk 

pada setiap parameternya akan dievaluasi (Anggoro, D. A., 2021). Grid search ini 

bekerja membangun serta mengevaluasi model pada setiap kombinasi parameter 

dalam grid tersebut setelah melakukan kombinasi patameter maka grid search akan 

memberikan hasil terbaik. Pada umumnya, tujuan utama adalah mencari kombinasi 

parameter yang memberikan kinerja terbaik untuk sebuah model. Grid membantu 

mengatasi tantangan optimal secara manual, dengan banyaknya jumlah parameter. 

Dapat secara otomatis mengevaluasi banyak kombinasi parameter dan model yang 

lebih baik (Turner, R., 2021). 

2.4.2. Random Search 

 
Random Search merupakan metode alternatif dalam mencari sebuah 

kombinasi parameter yang optimal dari pemodelan, random search ini sama dengan 

grid search (Nurhopipah, A.,2021). Keduanya bertujuan dalam kombinasi 

parameter yang mempunyai kinerja yang terbaik dalam pemodelan (Navon, 

D.,2022). Meskipun random search memiliki tujuan yang sama dengan grid search 

tetapi random search ini memiliki perbedaan dalam menentukan kombinasi yang 

optimal dengan cara melakukan secara acak jumlah kombinasi yang akan 

dievaluasi. Namun, walaupun melakukan kombinasi secara acak random search ini 
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memiliki keuntungan dalam efesien dibandingkan grid search yaitu pada kasus 

parameter yang ingin dioptimalkan cukup besar sehingga dengan cara mengacak 

maka hemat dalam waktu (Anggoro, D. A., 2021). 

2.5. Tanaman Cabai 

 

Tanaman Cabai (capsicum) adalah sebuah tanaman holtikultura yang 

mempunyai bentuk tegak berbatang kayu dengan tinggi 65 – 120 cm tanaman yang 

usia dewasa dan 50 – 90 cm lebar dari mahkota pada tanaman cabai(Zikra, 2021). 

Menurut(Tuhumury, 2018) tanaman cabai (capsicum) adalah jenis tanaman sayuran 

yang memiliki prospek sangat baik dikembangkan dan bisa dijadikan   tanaman 

utama karena tanaman cabai memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Tanaman cabai 

dapat dipanen tidak hanya sekali melainkan bisa mencapai 15 – 17 kali panen dalam 

satu priode tanam. Dalam pembudidayaan tanaman cabai sangat mudah diserang 

penyakit, terutama pada saat musim hujan, tidak hanya itu, penyakit pada tanaman 

cabai juga bisa disebabkan oleh bakteri,jamur dan hama sebagai pengganggu 

pertumbuhan. Salah satu penyakit yang sering terjadi dalam produksi tanaman cabai 

di Indonesia adalah virus yang menyerang serta menyebar  ke semua tanaman cabai 

sekitarnya virus tersebut adalah virus kuning dan kriting terdapat pada bagian daun 

cabai. Karena virus ini menular jadi tanaman mendapatkan berbagai macam 

pengaruh pada pertumbuhannya dan diakui sebagai   masalah utama dalam 

penanaman cabai(Tuhumury , 2018). 

Berikut adalah macam macam penyakit yang dapat menyerang cabai melalui 

pengamatan pada daun : 
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2.5.1 Penyakit kuning 

 
Pada bagian ini terdapat dihelai daun yang mengalami vein clearning 

yang bermula dari pucuk daun berkembang menjadi warna kuning pada seluruh 

helai daun. Tulang daun yang menjadi tebal dan daun menggulung ke atas. 

Infeksi dari penyakit ini setiap daun akan berubah menjadi kecil dan berwarna 

kuning yang terang. Penyakit ini disebabkan oleh kutu kebul yang memengaruhi 

perkembangannya diakibatkan tanaman menjadi pendek dan pertumbuhan 

sangat lambat sehingga tanaman tidak memproduksi buah yang bagus(Dzaky, 

2021) seperti pada Gambar 2.7. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.7 Daun Kuning 
 

2.5.2 Penyakit bercak daun 

 
Pada penyakit ini kerusakan terdapat pada daun batang dan akar, 

penyakit ini adalah terdapat bercak disetiap helai daun yang berwarna coklat 

dan kering, ukuran bercak pada daun bisa sekitar 2.54 cm . Bercak daun bisa 

menyebabkan daun pada tanaman cabai menjadi berlubang dan warna yang  

tidak hijau tua bisa jadi warna kuning(Zikra, 2021) seperti pada Gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Daun Bercak 

 
2.5.3 Penyakit Keriting 

 
Pada penyakit ini daun cabai mengalami kriting yang disebabkan dari 

organisme pengganggu tanaman (OPT) berbentuk semacam kutu yang berada 

diatas daun. Gejala yang ditimbulkan adalah warna daun diantara hijau tua dan 

hijau muda Pada umumnya daun akan keriting dibagian tepi daun yang 

menggulung ke bagian dalam sehingga terlihat menjadi cekung keriting dan 

kadang juga memanjang(Anggraeni, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Daun Kriting
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2.5. Penelitian Terkait 

 

Untuk melakukan penelitian harus adanya sebuah acuan dari penelitian 

sebelumnya agar bisa diketahui kontribusi apa saja yang dari penelitian tersebut. 

Berikut penelitian penelitian terdahulu yang terkait pada penelitian penulis. 

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terkait 
 
 

No. Referensi Metode Jenis 

 
Data 

Kelebihan Akurasi 

1. (Akbari, 

2019) 

Fuzzy K- 

Neares 

Neighbor 

(FKNN) 

Numerik Menghitung jarak 

antara data latih 

dan data uji. 

92% 

2. (Indrawati, 

2022) 

Sistem Pakar Huruf Mengidentifikasi 

masalah dengan 

cara mengajukan 

90,48% 

    pertanyaan tentang 

segala macam 

penyakit. Memilih 

penyakit dengan 

bobot nilai yang 

tinggi. 
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3. (Hafidhoh, 

2022) 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) 

Numerik Mengidentifikasi 

dengan hasil dari 

kernel polynomial 

dimana 

mendapatkan 

akurasi yang lebih 

tinggi. Penggunaan 

jarak piksel pada 

kernel polynomial. 

83% 

4. (Ningrum, 

2019) 

Prototyping Gambar Melakukan 

pengujian dengan 

metode blackbox. 

90% 

5. (Zikra, 2021) Gray Level 

Co- 

Occurrence 

Matrix  Dan 

SVM 

Gambar Melakukan 

pengujian dengan 

menggunakan 

parameter 3 ciri 

yaitu kontras, 

95% 

    korelasi, dan 
 
energi. 
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Berikut tabel dari penelitian terdahulu yang terkait pada penulisan : 

 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

 
 

No. Referensi Temuan 

1. (Akbari, 2019) FK-NN dapat diimplementasikan untuk diagnosis 

penyakit pada tanaman cabai dengan beberapa tahap 

yaitu menghitung jarak antara data latih dengan data 

uji, mengambil jarak terkecil antara data latih dengan 

data uji sebanyak K, Fuzzifikasi dan Defuzzifikasi, 

Kelas dengan nilai defuzzifikasi tertinggilah yang 

dijadikan sebagai kelas untuk hasil klasifikasi. 

2. (Indrawati, 2022) hasil yang didapatkan adalah nilai akurasi sebesar 

90.48% di mana ini membuktikan jika sistem sudah 

berjalan dengan baik dalam mengidentifikasi 

masalah pada penyakit cabai. 

3. (Hafidhoh, 2022) Hasil dari kernel polynomial rata - rata mempunyai 

tingkat akurasi data yang lebih tinggi dibanding 

dengan Kernel Gaussian. Dari kernel Polynomial pun 

piksel dengan keberhasilan akurasi tertinggi terdapat 

pada piksel 1. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan jarak piksel 1 pada kernel 

Polynomial  
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  yang paling baik dalam mengklasifikasikan citra dengan 

akurasi 83%. 

4. Ningrum, 2019 Hasil klasifikasi penyakit pada citra daun tanaman cabai 

yang terjangkit dapat menunjukkan penyebabnya dari 

jamur atau bakteri, sehingga dapat membantu petani 

cabai untuk menentukan penanganan yang sesuai pula. 

Hasil pengujian dengan metode blackbox testing 

menunjukkan fitur dalam prototype aplikasi telah 

berjalan dengan baik. 

5. Zikra, 2021 Pengujian dilakukan dengan menggunakan 400 citra 

yang terdiri dari 4 kelas dengan masing-masing kelas 

memiliki 100 citra. Berdasarkan Gambar 9, didapatkan 

tingkat akurasi sebesar 95% pada saat parameter 3 ciri 

(kontras, korelasi dan energi) dan 4 ciri (kontras, 

Korelasi, Energi, dan Homogeniti), jenis kernel 

polynomial dan multiclass OAO (One Against One). 

Sedangkan akurasi terkecil adalah 40 % dengan 

parameter 1 ciri (kontras), jenis kernel polynomial dan 

multiclass OAA (One Against All) dan jenis kernel linear 

dan multiclass OAO (One Against One). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak data latih maka akan 

semakin tinggi hasil akurasi yang didapatkan 

oleh sistem. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Spesifikasi Perangkat. 

Berikut ini merupakan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan 

selama melakukan penelitian ini : 

3.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
 

Tabel 3.1 Perangkat Keras (Hardware) 
 

No. Hardware Spesifikasi 

1. Perangkat Laptop HP 14s- 
 
dk015BAU 

2. Processor AMD Ryzen 5 3500U 
with Radeon Vega 
Mobile Gfx (8 CPUs), ~ 
2.1 GHz 

3. Monitor 14 Inch 

4. Ram 8.0 B + 4.00 GB 

 
3.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

 
Tabel 3.2 Perangkat lunak (Software) 

 
No. Software Spesifikasi 

1. OS Windows 11 Home 
Single Language 64-bit 

2. Tools Jupyter Notebook 

3. Bahasa Pemograman Python 

 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 16/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)16/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Muhammad Azwan - Analisis Residual Network (Resnet) untuk Klasifikasi Jenis Penyakit ....



21  

3.2 Metode Penelitian 

Dalam analisis arsitektur Residual network untuk klasifikasi jenis penyakit 

pada tanaman cabai akan dibuat beberapa tahapan dalam bentuk diagram alur guna 

mempermudah dalam penyusunan penelitian ini dapat dilihat dari gambar 3.1 

sebagai berikut : 

 

 
Gambar 3.1 kerangka kerja Penelitian 

 
Pada Gambar 3.1 koleksi data yang sudah di dapatkan melalui foto langsung 

pada tanaman cabai sebagai data primer kemudian dilakukan analisis data lalu data 

tersebut dibagi menjadi 2 data training dan data testing. Data training bertujuan 

untuk komputer dapat memahani dan mengenali objek. Kemudian lakukan 

inisialisasi parameter dengan hasil yang baik dalam klasifikasi pada data training, 

lalu membangun model deep learning. Tahap evaluasi mulai untuk menghitung dan 

mengukur tingkat keberhasilan dengan ukuran pola yang mendekati pada pola 

training maka hasil dari klasifikasi berupa jenis penyakit pada daun cabai. Data 

testing langsung dilakukan pada tahap klasifikasi dan tahap akhir mengetahui hasil 
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dari klasifikasi pada data training dan data testing. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini data masukan diperoleh dari citra yang diambil dari ladang para 

petani tanaman cabai yang dilakukan di Desa Titi Merah, Batubara. Pada 

pengambilan data ini dilakukan secara langsung dengan cara menggambar dengan 

camera 8 MP pada OS Android Samsung A32. Gambar yang diambil dengan jarak 

sekitar 10 cm dengan fokus dekat dengan daun pada tanaman cabai, pencahayaan 

di siang hari kemudian hasil dari gambar disimpan dalam bentuk JPG. Kemudian 

dalam pengujian ini digunakan kelas diantara nya kelas positif dan negatif. Dan 

menggunakan studi literatur untuk mendukung pada penelitian ini. 

3.4 Analisis Data 

 

Sampel gambar yang digunakan dalam model uji coba sebanyak 3000 sampel 

model evaluasi yang digunakan sebagai penelitian ini membagi data menjadi dua 

bagian yaitu data training dan data testing. Kemudian lakukan crop pada sampel 

agar foto fokus ke daun sebagai objek utama, setelah itu lakukan resize pada sampel 

agar dalam proses training tidak begitu berat atau lama. Data yang digunakan 

sebagai data training sebanyak 70% dan sampel data testingnya sebanyak 30%. 

Berikut lampiran sampel Penyakit tanaman cabai : 

Tabel 3.3 Data Training Dan Data Testing 
 

 
No. 

 
Kelas 

Dataset 

Training(70%) Testing(30%) 

1. Penyakit Kuning 700 300 

2. Penyakit Bercak daun 700 300 

3. Penyakit keriting 700 300 
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3.5 Hyperparameter 

 
Tabel 3.4 Hyperparameter 

 
No. Parameter Grid Search Random Search 

1. Epoch 50 20 

2. Batch 100 64 

3. Optimizer RMSprop Adamax 

 
 

3.6 Metode Evaluasi 

 

3.6.1 Parameter Performansi 

 
Parameter performansi memiliki kegunaan untuk menjadi tolak ukur 

dari penilaian kinerja dan kualitas sistem yang dibuat dan juga memiliki 

fungsi untuk mengetahui sistem sudah mampu mempelajari data setiap 

kelasnya. Untuk mengetahui kualitas dari sistem bisa dilihat dari nilai 

confusion matrix ini bertujuan untuk mengalisis tingkat akurasi, recall, 

presisi, F1-score, dan F2-score. 

1. Confusion Matrix 

 
Confusion Matrix adalah parameter yang digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas dan kerja dari model yang ada. Nilai dari confusion 

ini menghitung akurasi,presisi,recall dan F1-score, F1-score. 
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Tabel 3.5 Kelas Positive dan Negative 
 
 

Confusion Matrix Kelas aktual 

positif Negatif 

Kelas 
 
Prediksi 

Positif TP FP 

Negatif FN TN 

 
 

Keterangan : 

 
True Positive (TP) : Data hasil aktual positif, mengidentifikasi dengan 

benar positif 

True Negative(TN) : data hasil aktual negatif, mengidentifikasi dengan 

benar negatif 

False Positive (FP) : data hasil aktual negatif,salah mengindentifikasi 

dengan positif 

False Negative (FN) : data hasil aktual positif, salah mengidentifikasi 

dengan negatif 

2. Akurasi. 

 
Akurasi adalah parameter untuk perbandingan kelas yang diprediksi 

benar dengan total seluruh data yang digunakan. Akurasi ini berfungsi untuk 

mengetahui efektifitas dari kelas dalam klasifikasi. Menghitung nilai 

akurasi rumusnya sebagai berikut : 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 
TP+TN........................................................ 3.1 

   TP+TN+FP+FN 
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3. Presisi 

 
Presisi adalah parameter dalam menentukan sebuah nilai 

ketepatan informasi yang di minta oleh user dan hasil yang diberikan 

oleh sistem yang telah dibuat dan presisi ini memberikan hasil 

berdasarkan persen. Bagaimana klasifikasi kelas yang benar terhadap 

data prediksi benar. Rumus menghitung persen sebagai berikut : 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠𝑖 = 
TP

 
TP+FP 

...................................................................  3.2 
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4. Recall 

 
Recall adalah parameter untuk mengidentifikasi nilai positif 

dan di lakukan perbandingan total data benar terprediksi positif. Kalau 

semakin tinggi nilai positif makanya tinggi pula nilai Recall. Rumus 

mencari Recall sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 = 
TP .................................................................................................... 3.3 

FN+TP 

5. F1-Score 

F1-Score adalah nilai rata -rata presisi dan Recall. Rumus 

menghitungnya sebagai berikut : 

𝐹1 = 2. 
Presisi .  Recall 

= 
TP ......................................... 3.4 

Presisi+Recall TP+1/2(FP+FN) 

 
 

6. F2-Score 

 
F2-score merupakan ukuran dari evaluasi klasifikasi biner yang 

berguna untuk kinerja model dengan timbangan presisi atau recall 

dengan cara memperkuat bobotnya. F2-score ini biasanya digunakan 

dalam kasus kasus FN dan FP, F2-score ini bisa dihitung dengan 

confusion matrix. Rumusnya sebagai berikut : 2 

𝐹2 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = (1 + β2 ) 𝑥 
Presisi x Recall

 
(β2 X Presisi)+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 

 

............................ 3.5 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil uji dari klasifikasi jenis penyakit 

pada tanaman cabai dengan menggunakan arsitektur ResNet adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan metode CNN ( Convolution Neural Network ) dengan 

arsitektur resnet menghasilkan tingkat performa cukup baik terhadap 

seluruh dataset sehingga dapat menghasilkan klasifikasi jenis penyakit 

pada daun cabai cukup akurat. 

2. Berdasarkan hasil training yang berbasis grid search dan random search 

yang telah diuji. Maka diperoleh hyperparameter terbaik di masing 

masing versi grid search maupun random search dengan tingkat akurasi 

94%. 

3. Hasil akurasi dari model di uji dengan menggunakan data testing masing 

masing kelas memiliki 100 citra . maka didapatkan hasil akurasi sebesar 

94% dengan nilai presisi 31% ,recall 30%, F1-score 30% dan F2-score 

30% 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam pengembangan selanjutnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Dapat melakukan ekperimen dengan modifikasi hyperparameter selain 

epoch, batch size, optimizer , learning rate, momentum dan fungsi 

aktivasi terhadap arsitektur yang digunakan. Untuk bisa mendapatkan 

tingkat akurasi yang lebih tinggi. 
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2. Penulis menyarankan spesifikasi perangkat yang tinggi dengan jumlah 

data yang lebih banyak lagi dan menggunakan Graphics Processing 

Unit (GPU) untuk mempercepat proses training. 
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Lampiran Source Code 

 

# Membangun model ResNet-50 
base_model = ResNet50(weights='imagenet', include_top=False, input_shape=input_shape) 
x = base_model.output 
x = GlobalAveragePooling2D()(x) 
x = Dense(1024, activation='relu')(x) 
x = BatchNormalization()(x) 
predictions = Dense(num_classes, activation='softmax')(x) 
  
model = Model(inputs=base_model.input, outputs=predictions) 
for layer in base_model.layers: 
    layer.trainable = False 
optimizer = RMSprop(learning_rate=0.001, momentum=0.2) 
model.compile(optimizer=optimizer, loss='categorical_crossentropy', metrics=['accuracy']) 
checkpoint = ModelCheckpoint("best_model.h5", monitor='val_accuracy', save_best_only=True, 
mode='max') 
history = model.fit( 
    train_generator, 
    steps_per_epoch=train_generator.samples // batch_size, 
    epochs=epochs, 
    validation_data=validation_generator, 
    validation_steps=validation_generator.samples // batch_size, 
    callbacks=[checkpoint] 
) 
test_loss, test_accuracy = model.evaluate( 
    test_generator 
) 
  
print('Test Loss:', test_loss) 
print(f"Test accuracy: {test_accuracy*100:.2f}%") 
# Membaca nilai accuracy dan loss dari history 
train_accuracy = history.history['accuracy'] 
train_loss = history.history['loss'] 
plt.figure(figsize=(12, 6)) 
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